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MenLu.ut Pasal I a.yat (2) IJUD r9z{5 keclarrlatan berada clitangan

dan diiaksattakan menurul IJL]D 19.15. Dengan korrstnrksi dernikitrn. nraka

dikatakan bahwa negara Indonesia adarah negara yar)g rncnganut

keclaulatan rakyat N{entu'ur l_rsel'Ranawiiaya (1983.1g3) bahwa : 
..

"stlattl faltam yallg illenuujrrkkan pada rakyat sebagai satu-siltgnya surritrcr

$'ibarva negartt. clan pclaksanaan wiba\r,a inr cliriasaikan atAs pcnr[rcr-i1p

kuasa dari rakyat. Dalartr lahartt ketlaulatan rakyat inr, rnaka sesungllrrhnvii

rakyatlah yar)g nlelnpurryai kekuaslran vang tcrljl)ggi Lrntuli rrrener)trrlitir;

corak dan ttritrart perncrintahan, sefta bag,aiurana carir-cara penreriltaSarr

ittr clilaksanakan agiir dapat clicapai trriuan ncl..irra itrr seclra nlrksiural''

Selanjtrtnya di daiarn Penielasan tJUD I945 dalam kunc, pokok III Sistcrn

Pemerintahan Negara ditegaskan "KedarLlatan rakl,at dipe,gang cllclr suatu bariiln

beniama N'{PR sebagai penjelmaan selrruh rakyat Indonesia,,, serta ilaiaru

Penielasan Pasal I i,lLJD 1945 ),ang rnenl'ebutkan "N,[PIt ialah penyelenggara

rlegara yang tertinggi". Majelis ini dianggap sebagai penjelrlaan rakyat 1,1rrg

nlemegang kedaulatan negara. Sebagai penyelenggara negara yang tertinggi. nral.;a

kedLrdukan Mf'}ll ini adalalr rteru;rakan lernbaga negara yang tertiuggi, scrlantrIkarr

lerlbaga-lembaga negara lainnya yang terdapat tli dalanr ljtJI) seperti presiclerr.

Dewan Perwakilan Ral<yat (DPR), Dewan pertirnangan Agung (DpA), Mahkarnah

Agtmg (MA) dan Baclan Perneriksa Keuangan (IIPK) aclalah berada cli barvalr

kekuasaan MPR.

Dengan azas kedaulatan rakyat kekuasaan yang terhnggi rlaiarn

Pemerintahan Negara, rakyat yarlg menentukan kehendak negara, r-akyat 1,ar1g

rakt'at

dapat

iirharn

UNIVERSITAS MEDAN AREA



akan menentukan apa akan dipcrbuatnya dar rakyaf yang akan rnonentukan pu a

bagaimana cara berbuafirya.

Azas pennusyawaratan perwakilan yang dianut tlemokrasi Indoncsia

sebenalnya m erupakan pel a ksa na an p ern erintah an ra kyat.

I-azitnnya pada negara setunurnnya berhubungan pada sekarang ini tidak

iagi sistem petuedntaltan rakyat dapat diltksanakan scperti tlalaru arti kata vanlr

sesungguhnya, maka peiaksanaannya dilaksanakan dengan rnelalLri sistcrn

pcnvakilan. Oleh karena itrr utttuk perihal sistern penuusyawarittan penvakilarr

pcrrcrintahan dimana yang nrenyelenggarakan ialah rakyat atau setirlak-ticlirkrrya

rirkyat ciiikutsertakan turtuk nrentbicarakan masalalt-rnasalah penrerintahnn \rang

diiaksanakan oleh Matelis l'ennusyawaratan Ilakyat.

Dengan adanl,a sistern pelaksanaan pernerintahan melalui cleniokrasi inilah

disebut sistern peruakilan yang dipergunakan olelt negara-negara yang mensa,rut

azas pemedntahan rakyat pnda rnasa rnodem ini. Dengarr denrikian badan ,yans

rnerupakzur badan penvakilan rakyat yang di dalarlnya duduk wakil-wakil rakyat

tnrtuk nretttbaivakarr keirtltittan, tttcrntrarvakan kornauar) r'akyat, nlcrntrarl irkarr

kchcndak rakyat tentu rnc'rrtpunyai peranail yang pentrng dalarn mencntukarr

li.cncgaraan ini.
I

l)ertgan ruertrpunyai pcranan yang penting rrntuk rnertcntukan nrrrsillirlr

kenegaraan rnatrin lungsi dari badan penvakrlan harus disa<Jari benar-benar olcir

sctiap angg4ota dari badan ;torrvtikilart tersebut selaku waliil-wakil daripada raiiyat,

karcna keputusart tlaripada badiur per-wakilan rni akan mcrnbawa akibal lansuny,

atau tidak terhadap keturtungan atau kerugian bagi rakyatnya.

Di samping MPR sebagai lembaga negara tertinggi yang merncgarlg

keclaulatan rakyat, mi*a terclapirt lagi lernbaga DPR yang berliedrrdukan seiragai

lcrnbaga perwakilan rakyat pernegal4J kekuasaan menrbentuk scr1a menetallkan

IJnclang-undang dau secara bersatna-sama dengan Presiden mernbahas Rancangurr

(Jndang-lJndang rurtuk mendapatkan persetqjuan bcrsama. Berkenaan dengarr

masalah pembentLrkan dan penetapan peraturan pertmdang-unclangan sebagai
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tugas utalna dari baclan legislatif, maka kepada setiap anggota DPR men,ptrnyai

[ak untuk mengajukau llancangan LJndang-undang (selaniutnya disebtrt RI.it]l

yapg kelak akan dijadikan Iindangturdang yakni yang disebut clengan ltak trstrl

inisiatif anggota DPR, walaupun di sarnping itu kepada Presiden dipeikenankan

pula urtuk mengajukalt RULI berdasarkan atas Pasal 5 ayat (l) UUD 1945.

,r\dapun dengan diberikaru'rya ha1< rrntul< nrengajuhan IiIJU kepada setiap att!]gottl

DPR, adalah dengan asumsi bahrva sebagai wakil rakyat mereka berkewaiiban

untuk mengirnplernentasikan hehendali dan aspirasi rakyirt yang diwakilrn-1'n

Keirendak dan aspirasi rakyat iru akan terlihatdari materi RUIJ yang dirnalukarr

oleh anggota-anggota DPR. I:lal ini nrengindikasil<an bahrva di dalarn lleliar.r-

negara yang rnenganut fahanr demokrasi tidak langsturg atau derntllirasi

perwakilan, suara'wakil-rvakil rakyat dipersonifikasikan sebagai suara rakyat yans

diwakilinya" Tegasnya bahwa pernberian hak kepacla anggota-anggota l)l)r rtrtttrl<

niemajukan IttJlJ adalah dalarl rangka melindungi kepentingart rakvat t'att1t

berada dalaln posisi diperintah.

Ivlengingat bahwa llegara Indonesia adalah suatu n jgara yaltg ntetttpttttl'ai

wilaytrh yang sangat luas clan diclianri olelt ratusan .iuta penclutluknya yang tcrdrri

dari beranekaragam suku budaya, milr<a dalam aspek jalannya kehicltrpan

detnokrasi ittr tidak hatrya dikenal dalarn slstetn pemerintahatl )/allg dilaliinlian

oleh Pernerintah Pusat (Nasional) saja. Ir,{elainkan kepada rakyat-rakyat yang

beracla di Daerah-claerah ptur cliper'kenankan rmttrk melaksanakan prinsip Ialanrtva

kehidupan demokrasi (denrokrasi penvakilan) di tingkat daerahnya, sebagaitttittta

pencenninan clari Pasal 18 ayat (6) UtlD Ig45 "Pemerintah l)aerah berltak

menetapkan peraturan daerah dan peraturan-perattran lain tuttuk tnelaksanirkan

ofonomi dan lugas perbantuan". I)alam peiaksattaart petnedntahan di daerali

dimana pengikutscrtaan rakyat f)aerah untuli turut bertanggungjawab di dalarn

r61tsan-ru-l.l&ln pernet-iritahan dirvu;udkan dengatt aclattya lentbaga [)*vatt

Perwakilan Itakyat Daerah (DPI{D), yang melaksmakan ftmgsi legislatil' rlatr

tugas kontrol (pengawasan) atas pelaksanaan nrgas Kepala Daerah (ekst:ktrtil'

daerah) di dalarn mclaksattakan tugasnya.
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Di dalarn melaksanakan ketlua lungsi di atas, sudalr tr ntu kcpacla prhak

Dl'}ftD ltarus memiliki hak-hak dan kervajiban guna rnerrr)pang pelaksanaatr iirngsi

tersebut. Diantaranya adalah hak prakarsa atau hak rnengajukan Ilaucilr)!lari

l)eraturan Daerah (Ranpercla) sebagaimana layaknya hak dan kewa.jiban l,ang

dimiliki DPR Pusat dalani rnelaksarrakan tugas dan kewa.jibannya sebagai

I enrbaga p erwakilan rakyat

I{ak prakarsa atau hak usul inisiatif anggota DPI{D untuk meng,ajukan

l{anperda ini diatur di dalanr LrU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintalrarr

Daerah, yakni di daiarn Pasal l8 ayat (1) padahuru['(d)dan (h) yang selanjrrtrtya

lentang cara ntelaksanakart hak ini ntenurut Pasal 2l a1,31 (2, disebLrtkan alian

diatur lebih lartjut didalanr Peraturan 'fata tertib l)ervan Perwakilan Rakyar

Daerah sesuat dengatr peclotnan yang ditetapkan oleh N,lcnteri Dalam flsrp.r:i'i

Norrror 59 Tahun 1999. lJntuk DPRD Kota N4edan (sebagai obyek lokar;i

penelitian ini) diatu' oleh Peraturan Tata Tertib DPRD Kota Medan Nornur l

l'airun 1999, yang tercanturn di dalam Pasal 6 huruf (e) dan Pasal 13.

tt
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I}AT} II
ITTJ NGS I D E\YAN PF]ITWA I( I LAN RA K}".\'I' DA TiIT.A [I KO'I'A M til)i\ N

Selarah perkernbangan kekuasaan di tialarn negara nremperlihatkan bhawa

kckttasaatt dalanr neguiril clapat clibedakan lrrenurrrt lirrrgsi atau trrgas rlari barlrrrr-

badan atau lernbag;r-lembaga ketteg,araan yang ada. Apabila hal ini {ilrubtrrrtrlkal

dengan ajaran Trius Politika clari lviontesquieu nralia kekuasaan dr tialanr rlcgirra

dapat dibedakan antara kekuirsaan legislatil' atau kckuasaau untuk rr.rcrrrbtrirt

l)cr&turiln penurclang-rrndang,au ( r'uIe rnakiug function ).

Ilanyak sa{ana nteragul<an teclri 'l'rias i)olitika scbasaimaua rlirrrakstrd

l\lontesqtrreu di atas dapat dilaksanakan secara nrurli clan kousekuep trlada pcgiil.a-

negara rliodern dewasa ini. ltal ini mengingat perkernbangan yang terjacli pacla

negara-negara sesuclah abacl kc 20 sudah scrdenrikian kompleksnva. yantl

tlenyangkut harnpir pada seluruh kehidupan rnanusia. Apalagi sernakin

berliernbangnya konsep neqira kesejahteraan (\\relfare State) yang rnepunlur

setiap penrerintah pada masing-niasing negara untuk sesegera mungkin dapat

rncnrectrhkan rnasalah-rnasalali t,ang berkaitarr dcrrgan tingliat I cscialrlcrtilrrr

rakyattlya, yang konsekrvensinya, fungsi kenegaraan suiJah jauh nrelebilri liga

nracam lungsi seper-ti disebutkan w-lontesqueiu. dinrana tidak .jarang piliak

ponrerintah dewasa ini ntelakukan tirngsi pernbuatan peraflran peruurlalg,-

uidatrganyattg sebenantyaltattya menjadi tugas badan legisiatil menu.ut teori

f iias I'}olitika dari Montesquieu tersebut.

Praktek ketatanegaraan Repr.rblik Indonesizr menyatakar, bahwa rnasing-

tttasing kekuasaan sebagaimana disebut dalarn teori Trias Politika tersebut cliatas,

tidak dapat dipisahkan secara tegas satu sama lainnya. Di dalam prakteknya badan

eksektrtif tidak setttata-mata melaksanakan peraturan perundang-un<langan. Dalarn

hal ini kepada badan eksekutif pun diperkenankan untuk dapat mengajykarr

Rancangan Undang-undang Lrntuk kemuclian cli barva ke sidang-siciang I)t)R

untuk dibahas yang selanjuhrya akan diminta persetu.juan dan badan penvnhilirn
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rakyat lersebut. De-ngan perkataan lain, fungsi pernbuatan peratur?n penrnclang-

rurdangan clipegang oleh bzrdan eksekutif.

I"JLiD 1945 dengan tegas nlenyatakan bahrva kedaulatan adalah di tangarr

t'ttk-yat dan dilaktrkan sepentthnva oleh tv{PR (Pasal I ayat (2)). Ketentuau tersctrur

mentpakan pengejawantahan dan pokok pikiran yang terkandturg cialanr

pembrtkaan, yang dimuat dalatn alenia keempat buhu,u ncgaro llt:ptthlik lndottc,sitt

utlaluh neguro yang be.rkt:claululan rakyal. Nogara berkcclaulatan rakyat adalair

Ilegara di mana keheltdak rakyat pada tingkat terakhjr sangat menentukan clalarrr

kehidupan tlernegara.

Di dalam negara yang berkedaulatan rakyat, maka pembentr&an dan

penyelenggara pettterintahart ciidasar'kan pada kehendak rnkvat. Koeutiori'r

Purbopranoto (1978:14) bahwa "dalam rangka penyelenggartran kehendak rakt,at

terrsebttt terclapat citra hal pclkr:k clalarn ha[ 1li:rntrcntukau perrierintahan. r,aitti

rurasalah seleksi (pcmrlihan orililg yarlg cakap) dan delcgasi (pcnycraharr I

lickuasaa.rt oleh sckalian ficncluchLk kepacla segolorrgan orang yar)g srrnulrul)

tlitLrnjuk sebagai wakil-r.vakilnya itu". Jadi penyelenggaraan keclaulatan lakyu{

dilaktrl<an berdasarkart peru'iikilan (demokrasi pcnvakilan) t'iclak dilaltrkan srjuanl

langsung oleir rakyat. Penyeleuggaraan kedaulatan dilaksanakan oloh wal<il-rvalirl

rak,vat vang'dipilih atau diseleksi utelalui penrililraur unrunr. Kehenclak rak,r'ar

terintplcmetrtasikan clalarn kehendak para wakil rakyat yang telah rnendagral

delegasi kekuasaan tersebut.

Adapun maksud pernbentukan badan penvakilan itu ialah menetukan satrr

jtilan yang mttdah dalarn rartgka kenegu'aan untuk nrembentuk dan urenvatakair

kehcndak rakyat (r,olonte generale), yang diperlukan dalam sistern demokrasi iru

rmtuli melakukan pemerintahan. Dan bentuk pernyataan kehendak rak1,61 si"1,

badan-badan perwakilan rakyat itu lazirnnya disebut peraturan perunclang-

trttdangan Badan perwakilarr itu senctiri dalanr ilmu kenegaraan pa 1a utnrrnrrrya

disebut parlerue.nt berdasarkan dari bahasa Perancis (dari perkataan parler r,aur1

berarti berbicara).
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Kundoro Purbopranoto (1978:28) rnengatakan bahwa "hasil pekerjaan

dapat badan perwakilan rakyat itu yarig berupa rmdang-urdang atau keputusan

lainnya dapat dikatakan nrerupakan pencerminan kehendak rakyat di sclunrli

rvilayah negara (di pusat lrauptur daerali). Dasar clari penrerintahan yang berkuasa

rnemberi beban kepada rakyat itu ialah karena rakyat sendiri dengarr secara

sttkarela, yakni dengan jalan rnemilili wakil-wakihiya cli dalarn badan peru,akilan

itu, menyebabkan segala kekuasaan (delegation du pouvoir) kepada rvak I-

rvaki lnya itu unhrk rnenj al an k arl p eme r-ntah alt tlega ra".

Jadi dalanr negara yang irerkedaulatan rakyat pemtrerian hak kepada badan

porwakilan ra\,'at pada dasanrva juga ter-kanrlung kel a-iiban bagr zilg.*ota-

arlggotanya rrntuli nrernbentuk "atru'au penuainan" dalarn bcnrcg,irrir

danbennasyamkat. idealnya rnaka peraturan penrntlang-tmdangan yang akari

ditetapkan sebatknya berasa[ dari praka'sa anggota-anggota badan perrvakilarr

rakyat. Kehendak wakil rakyat dapat clipersonifikasikan sebagai kehencltrk ririt.r,al

yang dirvakilinya.

tJtJD 1945 membenkan kewenangail atau hak kepaiia arlggota-arggola

l)PR mtuk rnengajukan Rl-lU. Penetapall tersebut nierupakan konsekwensi logis

dari dianutuya pahatn kedaulatan rakyat, karena dengan paharn ini rakyat mclalui

pendekegasian kekuasaannya rnernpercayakan kepacla anggota-anggota l")lrl{

tuntuk menetapkan aturan-aluran hukrun yang bcrhubungan dengan kchiduparr

kenegaraan. ltakyat melalui wnkil-wakilnya yang cluduk di DPII nrenetapkun

atut'an-atttran bagi pergaulan kehidupan bernegara dan bennasyarakat. Penga-1urrr

tusul I{LlU olelr anggota l)PR ilan persetLriuan oleh DPI{ rrrerupal<an konliri,:tislsi

dari penclelegasian rvewenang tersebut.

Hasiur Hazaini Z (191i5.231) "Terhaclap pcngatrn'an Pasal 2l ayat ( l) t jl-lD

194-5 di atas, ys1lg menegaskan anggota-arggota DPR bcrhak rnenga.iukan t{tiLi,

rnengandung arti bahwa setiap anggota secara individual (private merntrcls).

terlcpas dari asal dan jurnlah liaksi, dapat rnengajukan RUU rnerupakan hak

anggota DPi{". I-lal ini dapat di mengerti karena setiap angota DPII aclalali rvakjl
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clari se.jurnlah rakyat (pemilih.l tertentu. Oleh karena itu pula sebagar waklI rakyat

dia dapat mengajukan sesurltlr kehendak dari atau atas nanla yang diwakilinya.

Pemberian hak kepada anggota-anggota DPR untuk

RUtl selain dirnaksudkarl agar semangat yang dinriliki arrl'gota DPR dirpat

diaplikasikan, terkandung jugla maksud agar aspirasi rakyat tlalam rattlt,ka

pembcntukan rurclang-tutdang dapat disaltrkan. karena t-ILID I945 m;nganttt

paharn kedaulatan rakyat yarg pelaksanaannya dilakukan oleh batlart

permusyawarata/perwakilan lakyat. DPR yangl selumh anggotanya mertingkap

sebagai anggota MPR dapat diasunrsikan sebagai salair satu badiur yartg juria

rnelaksanakan kedaultrtau rakyat.

Karena salah satu cara demokrasi peruwakilan (resprensentative/indirsct

dernocracy) adalah adanya badan penvakilan rakyat, rnaka pemberian hak ltcpacln

anggota DPR untuk mengajul<an usul RIJU merupakan suatu syarat yang tnutlak.

Ketenttmn Pasa.l 21 a1,at ( 1 ) LIL)D I 945 dirnaksuclkan agar para wakil rakyat clapat

memfcrnmrlasikan kehendak yang dirvakilinya melaltd suatu bentuk hukunr IttiLJ.

Sebagairnatrtr clinraklumi negara Reprrbtik Indonesia tnerupakatt suatu

wilayah nsgara kepulauan besar yang terdiri clari ribuan pulau dan didiami o,-,lr

ratusan juta pendurlulcrvn. Dengan kondisi yang denriltian, mirlia persoaL r) 1,ir1,*

sangat penting adaiah bagailnana rnenata organisasi negara agar nreniadi clcktil'

dan efisien dalam pembagiun wewenaug atau keliuasaan yallg ada pircla pusrirt-

pusat pelnerintahau ke daelah-daerah. Penataan inr nrcnjacli penting apatrila

diingat, bahrva tidak senrua rrusan perncrintahan itu clapat ch.ialankan seluntltnvli

oleh suatu pemerintahan terpusat yang ( ikendalikan oleh beberapa orang, yang

urenduduki jabatan-jabatan strategis di pusat-pusat pemerintahan ttt'sebut

lsentralisasi kekuasaan ),

Meskipun trdak dapat disangkal bahwa pelaksaraan sentralisasi kekuasarut

patla suatu sisi menrberikan kerludahan-kemudahan dalarn proses petrgarnbilan

ke puttsan, yaitu di mana sebuah keputusan dapat diarnbil sesegera (seccpal )

mungkin oleh suatu baclaniorang yang rtrerupunyai kewentrngan utttul'

UNIVERSITAS MEDAN AREA



lnoncrbitkarlnya, dan di samping ttu nrerupakan alat yiing pentirrg bagi rncrr.jag.a

licrrttrhan suatu ncgara. Narrturt seperti yang dikatakart Vlariun (l9lt2:B), "br.rltwrt

dulam peluksanuun bidang-ltitlung lugu:; tertenltt :;islctn s'entntlis'tt.si ini titlttk

tne,nTantin kese,nruittn lindakatt-/itrclctkan pent:rinloltatt dttngan kt'ctdctott-lrautl(tttn

lrhu.stt,s di duerah-tlaerah". l'lal ini tnett6pngat negara dengart rvilayah f itrrg

seclernikian iuasnva. rriernililii heteroginitas kepentingan clarr rrrasing-rnasirrp

iviiayair yang cukup beragarn. Dengan demikian bila sistem sentralistisi rrri

drfalankan secara kaktr, niscava akall menimbttlkan bettttran-bentLlrall \/arltI

datangnya justnr dari heteroginitas kepentingan dari daerah-daerah tersebut.

[-Jntuk menrinimalkan liesukartrn-kesukaran yaxg ditirnbu]kan srstcnr

sentralisasi ini, salah satu.jalan yang dianggap baik untuk ditcmpuh ar alah clcngarr

melakukan penyebarirn scntralisasi kekuasaan itu, apakah dalam [:cnttrk

pelimpalian atau penyerahan beberapa kekuasaan/kewenangan kepada satu atiiu

beberapa badan tingkatan penterinttrhat yarig terdapat di dalanr lregara.

Jika bentuk pelirnpahan kekuasaan yang akan ditempuh, lral inr disel"rut

dengan dekonsent'asi. Seclangkan bila bentuk penyerahan kekuasaan yat g. akart

tlitempuh, hal ini disebut do'ngatr desentralisasi, yang masing-rnasing merupakan

asas pemerintahan cli tiaerah yang dianut clan dilaksanakan rlalatn sistettt

pernerintahan,daerah di Indonesia.

I)esentar-lisasi sebagairnana dimirksudkan Amrah Muslirnin (1982:91

arlalah merupakar "pelitnpairan kewettangan pada badan-badan dan golortgatr-

golongal dalarn rnasyarakat dalam Daerah tcrtentu rlnflft mengurus rtuttitlt

tallgganya sendiri". Sedangkan Joeniarto (1982.29) rnengartikan "desentralisasi

itu sebagai pernberian wewenang dari Penrerintah Negara kepada Penterrrttali

l,okal untuk mengatur dnn mengurus urusan-urusan tcrtentu sebagai urusatl runtalt

tangganya sendiri". Adapun pengeftian desentralisasi nrenurut pasai I Llurtrf' b I ; ii
No. 5 'fahun 1974 tentang Pokok-pokok Penrerintahan di Daerah atlal:rh

penyerahau urrlsan Pernerintahan dari Pemerintah atau Daerah tingkat 'ttasr]\ra

kepada Daerah rnenjadi unrsan rurnah tangganya.
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Secara ketatiuregaraan, pengertian desentralisasi diatas ialah tlimakstttlkart

runtuk rnenggambaikltn usaha unttrk melepaskan ciin clari pusat petnerintaltatl

delgan jalan penyerahan kekrrasaan perlrerintahan dari Petnet-intah Pusat attttr

I)etlerintah Daerah tingkat atasnya kepada daerali-daerah dibawahnya ttntuk ctaPat

rlengulls kepentingan rumah tangga daerah itu sendiri. Dalatn hal ini sudalt tettttt

usaha untuk melepaskan tliri clari Prisat bukanlalt berarti lepas santa sckali dari

ikatan negara, melarnkau tlengan diserahkannya beberapa kekattsaan tlari

pemcrintlir Pusat kepacia Dacr"ah-dacrah yang dinrakstrclkan agar daeralt-claeralt

tidak titlak terlalu tcrgantrrng sama sekali ltepada Iittsat. f]etrerapa rlrtlsttn varrP.

clapat cliurus sencliri otelr ciaerah-daeralt dan bersilht kitiis Daerah, sttclalt lettltr

akalt lebil et'ektif dalr baik bila clipercayakan kcpada tttlrsiltg-lnasirtg Dacrttlt iltr

irntuk mcngurusnya, ketiurbang urrsan tersebut masilt ditangani oleh Pcrnerintrtll

pusat. Apalagi .iika dilandasi dengan peniikiran, bahrva tidak selanranya l'ttslit

aktrn lrengetalrgi sekccil-liercilrrya kcbutuhan sesttiittr Daeralt. i\lesklptrn ilirp;ri

tnelgetahuinya, rnungkin saia tidak akan rnatnpu ulttrk merncnulli kctrtrtuitiitt-

kebuttrSan claerah itu pada seluruh Daerali yang te rdapat di rvilaf illt ttegat"a.

Senaila tlengan pernikiran ili atas, Boedisoesetya (1968:38) tlrcrtyatakatt sebagai

berikut,

"bahwa aiasan rnengadakan pernerintahan daerah adalah selnata-lnittit

untirk'mencapai suatu pernenntahan \/ang efisicn Apa yang dianggap

lebih doe|natig trnttrk diurus oleh Pemerintalt setempat, trrengurtlsanrlya

cliserlhkan kepada Daerair. t'ial-ltal yang lebih tepat dirtrttr l)ettterintali

Pusat, tetap diurus oleh Pemerintah Ptrsat ytng bcrsangktttttn. L)enp,rttt

rJerlikial. rnaka persoalatr desentralisasi adalali persoalan tekrtik br:lakii.

yaitu teklik Pernerirttahan yang ditujukan utttuk utertcapai [tasil y"ari1:

sebaik-baiknya.

Desentralisasi sebagai salah satu asas penyelenggaraan Perncrintahan di

claerah, pada perkembangan berikutnya ttrenttrttnkan pengefiian otonollli. \'itittl
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tilerupakan suatu hak atau wcwenang dan kewa-irban daerah untuk mengalur d;rn

mengurus sendiri urLlsan rumah tangganya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. IJntuk rnenyelenggarakan otonomi ini, Pemerintah Pusat

atau Pelnerintalr Daerah tingkat atasan menyera}rkan kepa la Pemerintah Daerali

(bawahan) sejurnlah urusan yang kelak menjadi unrsan rumah tzurgganya sendiri,

dengan mengingat kondisi sosial politik, lkonouri, sosial budaya dan pertahanan

keamanan, serta syarat-syarat keadaan dan kemampuan dari Daerah yintg

bersangkutan dalam rangka meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat, clan

pelaksanaan jalannva pentbangunan secara urerata diselunrh wilayah tlegarir

lndonesia.

Dengan diserahkannya sesuatu ulusarl rncnjacli urusan rurnah tarri-tgir

claerah, ntengandtutg arti bahiva pembuatan keputusan nrengenai ilnrsan tcrscbtrr

bergeser ke tahap yzurg lebih renclah. Keputusan tersebut dibuat oleh pcrangkar

perlerlrtah yanll lebih rendah (yang tentlulya lebih mengetahui heaclaan

rnasyarakat yang dibinanya), dan tidak lagi oleh aparatur Pemerinta.h Pusat atatr

Pemerintah Daerah tingkat alasan yang sernula rnemiliki kewenangan tcrsebtrt

Dertgan dernikian, adanya penverahan Luusar)-urusarl itu berarli se lrenanrl,a

tnasyarakat diberi keperc:avaart clan kesernpattinuntuk ikut serta cliilarn

pe nyelenggaryan llernoritttaltan khususnya cii I)aeralrnya. Sebab se belurr r

rnengeittarkan sesuatu keputusan oleh aparatur tingkat pernerintahtrn yang tcllrii

diberi otonorni itu, biasrut1,a keadaan rnasyzu-akat scrta pa(isipasiftcsadarilr) \./arlg,

tirrrbul di dalarn masyarakal tuntang sosuatu hal yang nrenjadi ob1,ek keptrtu:;arr ittr

sedikit banyaknya akan diperhatihan olclt Dewan Perwakrlan Itakyal Daerah 1'arig

nrerupahan lladan l-egisltif Daerah. Karerta prinsip Dtr)norrli daerali atJalah

kewenangatt daerah otonorn urttuk rnengatur clan lne ngurus kepeutilrgurr

masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakar

sesuai dengan perafuran perundang-undangzur.

Sarna halnya dengan di tingkat Pemenntatran Pusat, maka keduclrrkarr

Kepala Daerah adalah merupakan badan eksekuttf sedangkan DPRD adalalr

baclan legislatif nreskipun clengan predikat tirrgkat daeralr. Oleh scbab itrr

1i
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keduanya juga masing-masing memputryai tugas dan lungsi sepcrti antara badan

elisekrrtif ptmat dan badan legisiati l'pusat.

lvlenurut Ateng Syafi-ttddin dalam bukunya DPI{D sebagai Badan

L,egistatif Daerah dari Masa lte N4asa bahrva salah satu ciri claerah berolonomi ittr

ialah rnembuat peraturan rlaerah untrlk menyelenggarakan kepentingan rttnlalt

tangganya clengan persy?tftrtan dan peinbatasan tertctrttt. Mentrttt ketenttrarl I l[ ]

No. 5 fahun I974, pernbuatan peraturan daeralr itu djlakukan secara bersartta-

sama oleir Kepala Daerah clan DPitD. Oleh sebab itu sebagai baclan legislatii'

tingkat daerah, DPRD juga rnerniliki beberapa kewenangan seperti halnya 1'ang

torciapat pacla DPR titrgkat Pustrt, cliautaranya ialah ltak prakarsa atau hak rttrtrtk

rnernajukau rancangan peraturan tlaerah seperti dratur dalam Pasal 29 ayat ( I )

huruf 1fl UU No. 5'fahun 1974.

Bagaimana cara pelaksatraan ketentuan tentaltg pelaksanaatl hak prakarsa

itu, selaniutnya cliatur clalarn Perirturan Tata terttb Dewan Perrvahtlan Rall'lrt

Daerah masing-masing sesuai clengan pedornan -vang dit :tapkan oleh lv'{entcr-i

Dalarn Negeri (Dalarn hal ini Keputustrn l\,{enteri Dirltrrn Negeri No.l I J'ahtttt

I9g0). KhusLrs untuli DPRD I'ropinsi Surnatera []tara diatrrr dettgan keptttttsatt

DpRD Propinsi Sumatera Utara No.1/K Tahun 1993 tentans Peratttran'fata ['crlrlr

Dptp Propinsi Sumatera t-ltara. Seclangkan untt& D['}ltD Kota Medan diattrr

clelgan Keputusan DPI{D Kota Meclan No. 38'f'ahutt 1993 tentang Perattuatt"l'ata

Terlib DPRD Kota lv{edan.

Untuk mernasuki pernbahasan ntengenai Perbandingan llasil Petnbuatan

perattu'an Daerah Antara ilatlan Eksekutif dertgan Legislatif di Kota Niedan

sebagai lenrbaga penvakilan rakyat daiera'h dalanr pelaksanaan tttgas tittttittt

pernerintahan dan pembangunan, maka dipandang perltr untuk berangkat dari

pembicaraall ntengenai hakikat Petnerintah dan Pernerintahan terlebih dahtrltr

Ermaya Suraclinata (1998:6) dalam lvlanajemen Petnenntaltar clatt

Otonorni Daerah telah nrerralsirkan hrrbuttgan antara perneritttaltan cltttt

pemerintah, sebagai berikut.
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"Perbedaan pengerlian "PCtncrintah" dAn "Peltteritttaltatt", laz-ittttrl'a iiillh

bairwa "Pemerintah" aclalah lernbaga atatr badan-bacian pttblik -i'arrr:

rneurpunyai firngsi rnelakttkan ttpaya tttttttk tnetlcapai tujuall Ilcgiilli.

Seclangkan "penterintahan" adzrlah Selntln liegiatart lentbaga atatt bailart-

baclan publik tersebut dalam rnerialankan firngsrnya utttuk ttlottcal;rtl

tuiua.n negara. Jadi "petnerintahan" dari aspeli "dittamiknya"'

Berkaitan clengan badalv'lernbaga publik, lebilr lanjut ['-rma]a Suraclitrata

ltlembelkan suahr batasan yang kernudian melnbcdakan "Pcmerilttahan" iili

4aiarn arti luas tlan senrpit, yaitu bahrva "Petnerintaltan dalant arti luas adalalr

,,segala kegiatal badan-badan publik yallB meliputi kekuastran legislativc.

eksekutif dal yudikatif clalarn usaha nrencapai ttduan neg&ra". Sedangkan dalattt

arti sempit adalah segala hegiatan badan-badan publik yang melipttti kekttasatrn

eksekutif.

Sedangkan John I.ocke dalam bukunya "'l't+'tt 'l'reuties on ('tlr1

(ln,ernmtnl" yang clihrtif, L.nnaya Suradinata (I998:6) memisahkan kekttitsitatt

negara dalarn tiga bidang, yaittr:

a. Kekttasaan dalant bidang Legislatil' (Kckuasaan dalam petttbttatirtt

turdang'urclang);

b. Kektnsaan daiarrt biclang Eksekutif (Kekuasaan dalatn melaksattakart

atau menj alankan tnclang-undang),

c. Kekuasaan dalarrr bidang Federatif (Kekrrasaan dalam ritlanu

hubqngan luar negeri, perjan-jian atau persenkatal delgan orarlS-ortng-

leurbaga atatt negara).

Kemudian Montesqtrteu

Surirdinata, I 998:fi-7) membagi

satu sama lain, Yiatu:

dalam ['ukunya "1,'lisprit cles lois" (Ennaya

kekuasaan negara dalarn 3 bidang yang tetlisah
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b.

Pouvoir trgislatil. yaitu kekuasaan dalanr bida:rg pemtrrraran

perundang-trndarrglrr r :

Pouvoir tlksekutit, yiatu kekuasaau dalarn me.lakvtnakan segala

sesuatu vang dipc,rintahkan oleh undang-uudang,

Pouvoir Yudjcatil, yaitu kekuasaan rrntuk nrenjaga agar undiing-

rmctang lrrrsebrrt dapat dijalankan derrgan sebaik-baiknya sesuai tu jtuirr

Inti a.iaran Montesquieu itri ntenunrt Kansil (1986:l I) adalah ''rnerrang.tini

trrcrrrisahan kekuasaan negara (the sepurtttion rl,l yttnt,er\ yaug lebilr terkcrral

dcngan istilah "lria.s politiia" istilah rnana yarg diberikan ole h l.nrnarrue I Karrt.

flerkaitan tlengan kekirasaan clalanr definisi di atas. S. Pantudji (1992:2.1t

tnerrjeiaskan bahwa "govern)nent" (yang dapat rnempunyai arti pemerintrrh dln

petnerintahari) mentpunyai arti luas yang rneliputi kekuasaan legisiatn.e.

kekttasaan eksekutif dan kekuasaan yudikatiP'. I-ebih lanjut dikemukakan pula

bahwa "lnenltrut ajaran tripra-ia. perneritnah dalam a ti selnpit ha rya rneliputi

kckuasaan eksekutif saja, sedangkan Pernerintahan dalarn afii sempit rneliprrti

segirla keEatan clari Penierintalr clalaln arti sempit tersebut".

Dengah dernikian, tepatlah bahwa dengan mengutip petrdapat Ijtreclrt.

Irnnaya Stradinata ( I9c)9:l(r-17) dalam ltilsditt tlan lvletotlologi llrtrrr

Pt.nerittlultr:n memberikan tiga istilah pengertian yang tidak sama, yairu .

l) Penrerinlah sebagai gabungan dari semua kenegaraan _vang

berkuasa memerintah dalam arti kata yang luas, yaitu senrua

badan kenegaraan yang bertugas menyelenggaraarr

kesejahteraan umum;

2) Pemerintah sebagai gabungan badan-badan kenegaraarr

tertinggi yang berkuasa memerintah di wilayah suatu negara,

misalnya Raja, Presiden, Yang DipertLran Agung,
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3) Pemerintah tlalam arti Kr pala Negara (Presiden) berszuna-salnit

dengan para l\4enterinya, sebagai organ eksektrtif, yang disc'btrt

Dewan N4enteri atau Kabinet, di Inggris disebut "l'rtv.1'

('lttuncil".

Dalarn sistem Pernerintahan lndonesia, dengan rnetrtperhatikan ULj[) l9'l-5

rerutarla Pasai 4 ayat (l) yang, rucnyatakan baltrva "Presrden ttepLrbiik lndotrcsra

lnel)tegang kekuasaan penteritttaltan menttrut tjndang-Undang Dasar'". Pasal 'l

ayat (2) "1)alatr melakuktrn kerrvajibannya Presidcn ciibantrr oleh sattt orang Wilkil

presiden"; {an Pasal l7 yang menyatakan bahwa "Presidetr dibantu oleh lvlerltcr.i-

menteri Negara. Menteri-tnenteri itu diangkat dan diberhentikan oleh Presiden.

lvlenteri-menteri itu rnenrirnpin Depafiemert Pemerintahan", maka Pettterintair

(claiarn artt ,sempit) ialah Prcsiden, Wakil Presicien dengart N'lettteri-trettleti

Negam.

Nsmun {ernikian pernerintahan dalam arti sctnpit dalanr Sistetll

lremerintahau Indonesia setragaintaitit dikc.tttukakitlr S. Parrttrcl.ii ticlalt tlaPrtt

clidel'enisikan sebagai p:rnisirhan secara tegas atas kekttasaan-kckttasaati tcrscbttt

\sttptrotign p/ powtr). karena Pcrucrirttait dalattr aili solllpit sebagai pel)lc!,ilrli-l

kekuasaar eks,ekutil, juga bcrhut)ungan dengan bclierja sattta dengan badatt-batliirt

henegartran lain yang men-iiriankart kektnsaan legislatil' clan )'trciiliati[' clttn

delrikian pula sebaliknya, selringgta dalam pelaksatraannlra 1.r',-, tcpat apabilir

tli liirtakan sebagai pernbagian tirngsi \d i,t I r r b u t i o tt rtf pttt c r)

Dengan delrikian Penterinttrhan dalatn arli luas dapat diartikan sebagai

perbuatan rnemeritrtah yirng dilakukan olelr organ-orgalt atau tradan-tiadarr

legislative, eksekutif iliu yuclikatif clalarn ratgka mencapai ttliuan petncritttaititn

negara (tu-iuan nasional). Sedangkur Pemenntahat dalant ami s( rnpit adalah

pe ibuatan memerintah yang dilakukan oleh eksekutif dan.iajarannya dalam rangka

mencapai tujuan pemerintahan negara, dirnana terkait dengan tujuan Penterintaltan

Negara.
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Sei:ara umum berkenaan dengan tujueur pemerintahan negara ini krranya

clapat disinrak dari apa,vang telah dirumuskan oleh Kansil (t9ti6:48) cialanr

llukurn Tata Petnerintaltan Indonesia yang menButrp pendapat Djokosutorro

tnengelnukakan bahwa "Petnerintah ini sebagai alat untuk mencapai tujtrari

organisasi negara, atttara lain kesejahteraan, pcftahanan, kealnanan, tata tcrtib,

keadilan, kesehatan dan sebagainya".

Ilemtri caraan mengen at hakikat pemerintah dan pemerintahan sebaga i m an a

diuraikan di atas ternyata tidak pernah lepas dari pernbicaraan tentang r-ntrnLtsia

dengan berbagai kedudul<an dan penlakunya. oleh ka ena itu, rrrernpeliriari

penterintahan sebenamya bisa clitelusuri se,lak pennulaau periode manusia. karena

t"tltstr tlaripentertntah dalt pertterirttaltan yang utama dan per-tama adalah mautrsia.

Ennal,a Sriraclinata ( 1998:65) mengutip pendapar plato cialarn

.,\drninistrasi l,ingkungan clan L.kologi Pemerintahan l)alarn Pembangunarr

memberikan artalisa uraian tentarig manusia 1,ang pada dasarnya dapat clibaili

menjadi tiga bagizur sebagai berikut :

il. Philosotlrrc, balnva tnanusia trerupakan alat untuk nrencapai ilrrrlr

pertgetahuan dan pengertian, terrnasuk bucli pekerti bagi rnanusia varrg

urerupakan nilai Iuhul vang liarus ditananrkan pada rnanusia,

b. Sprinted, baltiva tnattusia rnernilikr aspck ke'lirvaan untuk rnencalxri

kekuasaan dan arnbrsi:

c. Appetite, bahwa matrusia merniliki aspek kehendak peurenuhan selcra,

rnisalnya kebuttLhan makan. tninurri. sandang. uang clau serbagain_l'a

Llal ini adalah selaras dengan paradigrna llttinventing (]ove ntmenl \ianu

diprirkarsai oleh David osborne dar Ted Gaebler (1992:25) yang mencanangl,arr

perltrnva "ullernali.f' dalit,t:t), sys'lttt' dettgatt pencilltaal " intcrprt:trntrrr,tl

governnen /" dengan profbsionalisasi du revitalisasi institusi publik ),imlt bcrsilirt
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rrlenrbilra dan tnengatur (regulcttory) serta alokasi dalarn konsep TeC (7i;r4l

Qualit.l, ()ontrol) dimana pernerintah diharapkan menjacli ',,sarvic,e prtn,ider...

Selain pegangan paradigrna tersebut di atas penulisan ini.juga urernirrjaqr

teori akbar "seantless governtnenl" yang rnengalirkan pemrkiran konseptual

pclayanau perrrerintah yang transparan, lancar manuvemya lincah, tednte$ asi dan

memberikan akses koneksitas kepada yang dilayani {/tttid, agile, integrurcr.l,

Iran;;paral, connecled and ot:cessibIe./br the 'l'arget (irouss).

Upitya ini diikuti clettgatt prolif'erasi lernbasa iieclinasan pcla.yalan ,r,1pg

nrenrenulti jatninan "quality, pruttlut:littil.1t, voriel-v, r:tr.ylottizulion, cortt,ertienL'(! Lo.t(l

litnc.liness" (Russei lvlatteiv L.inden, 1994: I 4).

Aspek-aspek perilaku pegawai pemerintah:ur drbalras clan berkenairrr

dengan aspek keiirvaan itu sertcliri, dalarn Psikologi Kepegawaiarr da1 l)e1rr1rrr

Pimpinan l)alarn N{ottvasi l(cria, Entraya Suradinata (1995:2) mengutip pcnrlapal

Plato mengemukakan bahwa "N,'[anusia itu tercliri clari dua jiwa, yaitu -1rvya

rohaniah dan jiwa badaniah. Ciri pada jiwa rohaniah yaitu tidak akal mati, bcrasal

clari alarn, sedangkan jirva badaniah akan rnati bersarna-sarna clengan riy 1

mart[tsia".

l,ebih laniut Etrlal'n Suradinata juga nrenjelaskarr baliwa tlerajat dalarl
jiwa rohanioil b..pongkal pacla rasio clan logika dan r.neruoakan bagias torlrpggr

karena jiwa rohaniah iru tidak akan mati.

lvlanusia adalah makhluk yang diciptakan cialarn hakikat sebagai makSlrik

sosial dan dalarn memenuhi kebutuhar nya kemudian rnenjalankan tinilakan

kreatil'urttrl< bekelja satna serla r)relakukan usalra bersarna. I-lal ini lrerarli [ra]rii.a

sebenarnya dalarn setrap ntanusia sudah sqjak sernula merryadari kalau di rlalarl

dirinya secara inherent, berhadapan clengan keterbatasan kemamputrn. ba jk

keterbatasam kemiunpuan yang bersifbt fisik. rnental nlaupun biologis tragi

pencirpaian tujuan publik da rr kepentingm bersa rna (co trt nto nv,e o l t lt).

Keterbatasan-keterbatasan tersebut kernudian menyebabkan manusia ticlal<

mernungkinkan untuk mementilri seutrra kebutuhanrtya secara nternuaskan apabila
t7
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bekerja sendirian tanpa dibarrtu olelt orang lain, oleh karena itu terbentrrklah

kelonrpok-lielornpok kecil yang d isebut keluarga, pacla perkernbang.an brri kutnva

tirnbtrl clan atau suktt ytrng kemLrdian pada tahap belikutrrya lcrcipta srurtrr

kelorlpok besar yang clisebut "Bangsa".

Suatu bangsa mencliauti suatu wilayah tertentu ya'rg dalarn bcntrrk

politiknya rnsnurut Sonclang P. Siagian ( )996.991 clalarn Adnrinisrrasr

Petnbangunan, diistilahkan scbagai "Ne gara" clalarrr nrana terdapat sultri

pernerintahan yang kekuasazrnn-vi] atas "Rakyat" darr "Wiia1,ah tertentu" tliakrri

bukan saja oleh bangsa yang bersarrgkutan, akan tetapi juga oleh bangsa lain".

"Negara" dinraksudkan cL atas harus dapat nrelindungi warganya Lraili clari

berbagai serangan datt serbuan dari pihak luar tlari berbagai garrgguan ,van!.

berasal dari rlalam oleh karena ketidakteraturan clan ketidaktertibarr. Negara hanrs

senarltiasa mengrpayakan sefla nrettlamin adanya kebaikan yang selnaksrrnal

nrungliin, kebaikan yang terlinggi {the highest goocll bagi para warganya. baik

secar? kualitas nraupun kuantitas.

Ennaya Suradinata ( l99ti:25) rnernberikan pandangan tcntang kebaikan

yang tcrtinggi atau "tr{uan -v-ang paling lrilrur" dalzrtn kepribadian Parrcasilir

berupa ketegasatt sikap ruenrpertahankan nilai serla rnaftabat hidup manusia 1,ang

diharapkan a'dalah bersilat f'leksibel terhadap c-arii hidLrp moclern yang bersilat

praktis, efisien dan t'omponubel serta inovatif dan reaktif terhadap kemiguarr Ilrnri

Pengetaliuan dan'feknologi.

Negara dengan denrikian dapat dikatakan sebagai bentuk perikatan yang

besar, selringga tmtuk rnen[tatur agar tata bennasyarakat dan tata keliidupan dapat

berjalan secara harmonis kernudian melalui kesepakatan bersanta tiurbullah suatu

pemerintahan di negara dan bangsa yang bersa.ngkutan.

Pernerintahan yang terbentuk torsebut diperlukan bagi bangsa dan negara

rnengingat dernikian btrnyal<rtya warga negara )/an!l tentrurya juga rnerrvebabktrir

secara langsung kepada setnakrtt banyaknya kepentingan-kepentingan darr warg.it

negara dan tidak selalu sinkron satu sanra lain, selringga adanya sLrilru
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petllerintahan diharapkan akan dapat rnencegah atau paling titlak rnengtrrangi

keticlaksinkronan terseb ut.

Sebagai suatu betttuk aktivitas ntanusia, Pernerintahan berlangsung dinrarra

saat ler.iadi kontroversi ataupull kctidahsinkronan n-Iengcnai apa sajzr yang hr:ntial,

dicapat oleh berbagai urtsur clalarn masyarakat (l)tthlit' l)Ltrpo.sa.s) dan uieng,,.:n:ri

Lrag,aintana tujuan itti clicapai, clalarn kaitau inilah Penrerintahan berclinrcnsi kiirt

(Oruft) atau seni \Art) l'ang tnetnerlt*iur keterarnpilan, tekriik dan pertirnirangfiir-

pertinrirartgtln (,)udgeuicrl), sedangkan kebaikan \/iutg sc:rnaksirnal nrungkin barii

secara kualitas Inaupull kuantrtas, yang diupayakan olch pcrnerintal'r bukanlah

Itan-ya tertuju kepacla individu tertexttu, alau han1,a tertt{u kepada l<elonryrok

pellguasa, tetapi harus terttdtt kepada warga negara secara keselurtrhanltya, baik

penrerintah ataupun yang ciipe rintali.

l{al dernikian scjalan dcngan pendapat Sarnuel [idivard 'f incr yang rlikrrtrlr

S. llamtrdji (1992..24-25) cialarn Kepertrinrpinan l)emerintahan rji lnclonesil virinl

urengernukakan balrwa :

lsrillrh ( ittvernt)t,'ttl paling sedikit nrcurprrnyai crrrgrat artr, yaitrr :

a. lvlenuryukkan kegiatan atau proses mernerintah, yaitu melaksaral.lil

kontrol atas pihak lain lthe activit-y or tha proL,e s,\ of goverrtttrLrttl;

b. Ivlenrurirrkkan rnasalah-nrasalalr (hal iklrr.val; negara dalarr rnanir

kegiatan atau proses tii atas dijurnpai (.ttute ol allhir');

c. Menunjukkan orang-orang (maksudnya pejabat-pejabat) yang dibeban i

tugas-tugas unttrk rnemerintah (pe ople c'hurgc with thc tluttt o/

goverttittg).

d. lr4entrnjtrkkan cara, nretode atau sistem tlengiur mana suatu masyarakat

tertenttr diperintah (.lhe ntanner, ntcthocle or .\))slem b.r, y,hjcli tr

trturt i c u la r srsc i tr l.), i.s gov e m m e n l).
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Dalarn hubungan inilah kenrudian perlu tliperl:atrkan mcngL'r)iri sul ir

kenyataan bahwa ntasyarakat adalah terdiri clari inclividu-intiiviclu .ylri!.r
berdinamika dalam segala aspeknya tennasuk dalarrr rnenultut penrelrularr

kebttttiltannya, dan karena kedinamjsan individtr-inrliviclu di cJalarn masyarakat

inilah semakin larna senrakin rtunit pula kebutuhar:-t;bufuhan yang inplirr

tlipttaskannya. Oleh karena itulah Pemerintah hanrs mamplr menjalankan perirnari

serrta fungsi-fungsi yang dapat diterima ole ,r semua oranfrvarga.

Pemerintah tidak akan menrpunyai pe riln marri'rkala lanpa adalr,a

l)erncrintahan karena Pcrncrirttah rnenuniukkan lcmbaga yang tirlak rjilarnrs
scclnngkan Penlerintahan nts,t'upakan kegiatan/proses aktivitas penrerintah. okrh
karena itulah dalarrl suatll battgsa agar pernerintalurytr tlapat rnenjalankan tr)crar)1r)

dalartl rangka tllengattr tata bennasyarakat clan lirta kehiclupan rnenu ju penc6piriirrr

trguan bersama, mutlak diperlukan adanya pemorirrtahan.

2.3. Manajemen Pemerintaharr

Vlanalemen pernetintaltan perlu ditelusuri alur asal rnuasalnya 6agi

pembinaan, pengatLran dan kourdinasi perilaktr wilganya.

fhonrgs llobbes telalr rnettgentukakan postulat llndarnental yang i1tig1,;1

rnettgetenga.hkzin peran penterintahan (birokrasi) bagi rckarlasa perilaks wilrltapyil
rrrelalui sensasi, ./beltng, dalr aktn,itasnya, termasuk kcpatuhan uptuk nrcngc-jar

kcntaktltrratr bersirtt]tt vang disebutn-ya sebagai "c'oDtr)tt')ttryar.,rlllt" ('forr Canrpbcii.

l99B:t{4).

Dalam mengtrraikan Mana..letnen Pcrnerintahan, perlu iliuraikan tcrlcirilr
clahtrlu perlgertian lltantueil]cn ittr sencliri. [Jrmaya Suradinata (199(r:14; tlalirrrr

Organisasi dan lvlanajelnen Pctnerinlahan rnengutip pentlapat Gcorgc l{. 'l'crry

metnbenkan batasan bitltwa "tnana.ienlen adalah pencaparan ,rjuan yilnu tr:lirh

ditetapkan rnelaluirbersama-salna orang lain,,.
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Pendapat tersebut mengemukakan arti pentingnya rntura.jcrne-n rurtlk

nlencapai ttljuan dan pencapaiart tujuan tersebut diupayakan rnelalLri kegiatarr

orang lain, sedangkan urttuk menyantpaikan arti penting proses rnanajeurcu

sebagai kegiatan yang rnernbedakan atas perencanaan, pengorganisasran,

penggerakkan, pengawasan dan penerapan ihnu rnauprur seni untuk rnencapai

lqiuan, George R. Teny dalrun Ennaya Suradinata (1996:14) kentrcliarr

mernberikan definisi manajemen sebagai "proses yarg meurbeda-bedakan atls

perencanaar], pengorgauisa:;ian. perrggerakkan- pelaksanaan dan pengawasillt

tlettgart metnanfaatkan lraik ilutu tnauprm seni, agar dapat rrrcnyelcsarkan trrjrrrrr

yang telah ditentukan sebelturnya".

Sedangkan S. Paniudji (1992:5) dalanr Kepenrinrpinan Pernerinta|1rr rli

Indonesia, mengenrukaktur bahrva "f)alam kepustakaan ilrru aclrlinistrasi. iiitl
iunrpai istilah manajemen yattg "tnerupakan inti dari administrasi, karena llelnii,rg

nranajemen merupakan alat pelalisarra utarna daripada adnrinistrasi".

Lebih lanjttt S. Pzunudji menielaskan bahwa "lstilah rnanajemen inilah

yang oleh sementara pihak diterjemahkan dengan "Kepe rnirnpiran" seclangliarr

sementara pihak yang lain menrakai istilah "lv'lanajemen" (e.jaan Inclone sia).

Pada hakekatnya manaiemen itu nrerupakan suatu proses pemberiarr

pinrpinan, biurbingan, pengaturan, serta proses-proses lainnya yang (ittrlrrkal

dalarn rangka pencapaian tujuan. Iv{engambil mal<na ciari memirnpip.

rrembimbing, mcngatLtr dan lain-lain proses yang diarahkan kepada pencaparaii

trrjuan, rnaka dapat dipilah acianya pihak-pihak, sehingga dengar dernikiap

manajetrten logis apabila diartil<an sebagar suatu proses perrcapaian tujuari yarrg

diharapkan rnelalui kegiatan yang dilalrukan oleh atau clengan orang atau pilak

1ain.

Kaitannya dengan pihak-pihak dalarn rangka pencapaian tu.;uan, r'naka

pihak lain yang dimzrksudkan tidak lain adalah rnasyarakat itLr sendiri. FIal ini

sejalan dengan pendapat -l.fahya supriatna (1986:22) bahwa "manajemcrr
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pcmerintahan yang lnodern itu rnembuka peluang kepada prakarsa kreativitas ilal
parlisipasi masyarakat".

Dalam lapangan "Negara" ltal ntana keberadaan ncgara rlan llernerirrtalrarr

diiiarapkan dapat mencegah atau merlinimalisasikan keticlaksinlir-onari

kepentingan-kepentingan atau tuiuan-tujuarr clari setiap warga negara scrra

ntemenuhi aspirasi clan tuntittart kebutuhan yang sentrrkin meningkat clailrn

iurnlalt, ragaln maupun tnutunya, maka negara dan penrerintahan tiJak nrungkirr

lagi berperan sebagai "penjugu moloilt" semata.

Ir4enrberikan kebebasan yang cukup besar kepada anggota-angpota

rnasyarakat guna menurnbuhkan perkernbangan tnasyarakat, dimana Pernerinrair

lidak terlalu banyak carnpur tangan dalam kegiatan-kegiatan rnasyamkat, atau

clengan liata lain Pemerintah hanya berperan sebagai peniaga rnalam (lcti,r,s,r fttrrcl
lnelnang berhadapan dengan hakikat Korttrak Sosial sebagairnana dilcernukakarr

.1..1. Rousseau.

Dan dengan tidak harus Inelupakan teu-i sot'iul conlruc'l tersebrrt.

perlternbaltgan sosial lnetnitng tclalr nrenggesel' peralt Pcmerintah kepada ,\,.,/'r,/(.,r,

slalc.

Rintoro lokroanridjo.io ( 1994:18) dalarn Pengantar Adurirristrasr

Petnbangunan'nrengiclentililtasi "sen,ice ;;lute" rni sebagar "porarl Penrcrirrtalr

tnerupakan abdi sosial clan keperluan-keperluan yang perlu rJiatur dalirni

rnasyarakat".

"Tetapi kenrudian terdapat pula suatu cara dalam pelaksanaan pcriman

Pernerintah yutg memberiliatr kepacla Pernerintalr peranan sebagai interprencur'

atau pendorong inisiatil usaha pembaharuar dan pembangunm masyr.raliat".

(I3intoro Tiokroanridjcr.jo, I 99tt: I 8).

Mernperhatikan perarr pemerintah dinraksud, maki azas-azas rnanajcrricrr

Luntim meniadi setnakin perlu Llntuk segera dirvuiudkan dalarn lapang,ait

pemerintahitn sehingga dapat dimanfaatkan untuk urenuryang kelaucaran tLrg.iis-

tugas pernerintahan.
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Natnun dernikian agar ntanitietnen perncrintalran dapat bukalr sa.ja lrcrsilat

et'el<ti{'clalatl tttettcapai sas?rran clan etrsierr dalarrr penggunaan darra c'lan dar,a

letapi juga nrenclapatk;rn clukungan dari selrrruh lapisan rnasl,arakat, rrrakri

pengetnbangannya perlu rnenrperhatikan berbagai l<eklrasiin. "Oleh karena siliu

datr cakupan tugasnya yang khas, jaiaran penrerirrtahan periu nrengerntrang).;arr

senLliri sistem manajernen rnotlern ini, baik pada ting,kat pusat rnaupurr pacla

tingkert daerah" ("I'iahya Supriatna, 1996.22).

trrederick l\,losher (lc)16.241 dalarn bLrkimva -yang berjutirrl

"l)xtfe,sittnulism, l'uhlit Sr rvic'e und l)emocruc'-y'' telah rnclengkapi khasarrirh

teoritik konseptual mttnaietuen pemcrintahan cienplarr konscp-konsep rc:gulatire.

c:oprotluctif, terapi ciarr legitinritsi, representasi, clan Lttltrtrni.tlrutivc re.s:J'ton.sihility]'.

Daianr pada itu per"rrclintah rnclakukan srratu piliayanarr I epada rnasl,ar"uiilit

dettgart kriteria biaya paling rnurah sebagai koutraprestasi ba1,313y1 dari ptrlilik

sesttai statlclar nluttt yan!r. ntetttaclai dan clidistnbusi[<an dengatr srr?rtt.t ciil'il

sedernikian rupa sehingga secara langsung atau tidak larrgsung dalxil

nreningkatkan tLriuan lertinggi clari masyarakat. Dalarl upaya tersebLrt kerrirrd jarr

diperlukau suatu kualitas serta sistern birokrasiyang diorientasikan kr:pada prinsip

" l' c lCt-1',7 11 6 Y, l' r i nt ci" .

sehubungan clengan irelaksanaan fungsr pelayanan dimaksud, Kosasih
'['aruna Sepandii (199. 14) claiam Nlanajernen Peruerintahan r renrberikarr suartr

gambaran rnengenai pentilrgrya nianajetnen ilrniah dengan etika pelayanan pada

niasyarakat dengan rnenggunakan 3 prinsip :

l. Kebrjaksaraan kondisi dan metoda rndLrstri harus menimbrrlkarr

kesejahteraan rna syarakat;

2. Manaiemen harus bergiat keras untuk menginterpretasikan sanksi

nloral yang paling tinggi dair masyarakat sebagai keselLrrrihannvlr

tuntuk memberikan pengamh yang bergrura bagi cita-cita keadilarr

sosial yang akan diterirna oleh bagian terbesar pendapat masyaralilrt

yang tidak berat sebelalr;
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3. Mana.jemen harus mengambil prakarsa clalam meningkatkan stanriar

etika yang ulrurTl dan konsepsi keaditan sosial.

lvlasih berkenaan dengan l'aktor penting mana.jernen bagi -laiann1,a

pemerintahatt, lJrntaya SLrradinata (1998:47) da]anr .r\c'hninistrasi L.ingkyngiiu darr

llkologi Pemerintaltan Dalarn Pembangunan rnemberikan gambaran mengenai

rnanajemen pernerintaltttn sebagai suatu "proses ntengarahkan, mengentlalilian

dan rnenggerakkan sekelornpok oranLl-orang ),ang tcrgabung dalarn spltrl

crrganisasi perncrintalran guna mencirpai tujuan yang tclail clitctapkan selrcrlrrrnrrvir

rnelalui penetapan prinsip-pnnsip".

Nvata pula bahrva ttntuk t-nencapai tr5rran )'aug telalr ditentrri,iur

sebeluntnya rnelalui penetapan prinsip-prinsip sebagairnana iniLkator kcberhasiiarr

stt?lltl tnana.ietnen dalant pc"merrntahan yang tliberikan [inrava Strraclillrta

terscbut, pe,ncapaian tuiuan rnutlak diperlukan suatu nranajomelt yang dinariris

serta lnelllaclai di semua tingkat pemerintahan, dari tingkat atas sarnpai barvair

Sedangkan Bun Yarnirt Ratnto ( 1998:.17 ) secara lebih ()perasiopll

tnengemttkakan baltu'a "sesLtatLl petrterintahan yang bail< (,qaorl govi)rntyt!tt)

ntenrerlukan prasyarat adauya sistern rnanajernen trlernerintahan vitr)g baik, yarrg

iraila clasar,',1',1 ,.,'tar,'lp,tnvai rnr:kanisme penganrbilarr kcputusan kebiial,sltrlsrr

yang denlokratis, transpalatt, aclil, ntsrtdahulukan kc:[;clrting,an ur]]ulr) (publik) titas

kc;:entingan pribacli, kelrrarga dan qolonsan"

lv{engingat baltwa ntalta.jetncn l:ersulnber pacla tujua,r, rnaka scrrrll.irr

konlpleks silirt ttrjtran ittt, selnaliin diperluktrn kenranrpiran rrrlnljenrun y1n!l

trnggl, dart dalarn kaitan inr pula kernudian Kosasih'l'aruna Scpantiji (1998.1,18)

clalam l\4anaiemen Pemerintahan Dalam Sistern dan Struktur Aclrninistrasi Ncglra

Baru ntengemukakan "Demikianlah tujuan luhur negara sebagairnana lazirnn.;a

dinvatakalt dalarn Undang-UItdang Dasar nrenrerlukarr pelaksarraan frurgsi

ntanajemett dalam pemerintaltan dengan perencarraan yang baik, pcngorganisitsiag
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yang memadai, kepemimpinan yang bennutu tinggi, tlilerensiasi dan spesialisasi

tenaga ker-ia, serta pengawasalt yilng ef'ektif ,.

Manajemen peme'rintahan merupakan suatu proses pernberian binrtringal
kepemimpinan, pengatttran dan pengenclalian yarlg berhubungan ciengar proses

penyelenggaraall pemerintaltan tnelalui kegiatan orang lain rmtuk mentgu tljtrag
penrerintah.

Dalam pendekatan surnber yang dimiliki guna pencapaiar tuiiri,n

organisasi (perlerintalr) Firlnaya Surailinata ( i99g:68) dalanr C)rgarrisasi illn
Manajetnen Pemenntahan juga tnengemukakan bahwa "lvlanajemen pemerr1taIrarr

mengandurg arti sebagat sttattt l<egiatan atau usaha untuk nrencapai tgjuan-tuluarr
negara dengan nienggunakan srunber-sumber yang tlikuasai oleh negara,,.

Sebagai kesirnpulan, agir dapat menggamlrarkan nrantr.ierncn

petlterintaltan secara getteral, rnaka dikerr'ukakan prinsip urnurrl <1ari rnapajesrcrr

pernerintahan itu setrdiri sebagairnana cliberikan i:rnnaya Suraclinata ( l99ti:5 )

dnliun l\'lana.jemen Pemerintahan dan otonorni Daerah sebagaibedkut .

a. i\clanya penibagian tugas patia anggota tlalam unit-unit keria

organisasi pemerintah;

b. Pe.lunya disiptin, licpatuhan, ketaatan atau.an, tanggu.g .jarv;rb.
kervenangatr sehingga proses pengentlalian sesuai de1g1n Jledorrrarr

trnttrk nreucapai trrjrrarr:

c. Penglrargaan yang walar dan sanksi sesuai kcbutulran;
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BAB III
P ti IL fti\ N DI N G A N H As I L P EN{ B t rAT'A N P li ItA't t j IIA N DA E It.\ I I

AN'TARA RADAN I,EGIST,ATIF DENGT\I\- TiI(SEI(tITIII DI I(OT",\

I\,IEDAN

Kota Medan adalah pintu gerbang Indonesia angin rrarat yang cukup

potensiai clalam pengernbangan hubungan internasional. Kota ini nrerrrilrki

jarirlgan perhubungan yarlg relatif baik dengan kota-kota lain tli InJonesia

maupun yang beradir cli luar negeri.

Kota lvledalt selatn ttrerupakan ibu kota Propinsi Sumatera Utara, .jtrga

nlcrupakan kota terbc'sar kctrga cli Inclonesia, salah satu kora tcrnpat kecluclrrkiur

konsrrl-konsul negara salra[rat diur pusat kegiatan Surnafera Bagiap I itara

Perkertbangan kerjasanta regiorral antara lrrcloncsia clerrgan ucgara-r)cgiir lr

tetangga telah pula rnenjadikan Kota Vlcdan sebgai salalt satu inti dalal Scgi I rgu

Perlunrbuhan LJtara (Malaysia, trnclonesia ctan Thailancl).

Kota Medan dibentuk clengan UU DarLrrat No.8 Tahun 195(: terrtarig

Petnberthilran Daerah Otonom kota-kota Besar dalanr lingkungan Daerah Propirrsi

Surnatera tltara. Karena perkernbangan kota yang sernakin pesat, kota ini

selaniutnya memerlukart perluasan dnerah untuli nrenarnpung laju pcrkenrirarrgli,rr

tersebttt, rnaka dikeluarkanlalr PP No.22 Tahun 1973 tentang Perluasan .)tt:rah

kota N'ledan yang ntetnasukktrn beberapa bagian cltri claerah Kabirpaten l)eli

Serdang ke dalarn Kota lr,4cdan, sehingga luas kota ini mtnjacli ?-6 510 IIa yang

terdiri dari I I Kecatnatan tian I l6 Kelural"ran. Kernuclian clengan Sur-at

Persehrjuan ll{endagri No. 1.10/2271lPtJOD ttmggal 5lv,lei 1986 jurnlahkclurahan

rnenjaadi 1'tr;l Keltrrahan. Selan-irlrnya r.r1 lalui PP No. 50 '['ahLrn 1991 reptapg

Pembentukan Beberapa Kecamatzut di Sumatera Litara tcrmasuk 8 Kecanratarr

peurekaran di Kota N4edan, sehingga vang sebelultlnya tertJiri clari 1l Kecanratiirr

dimekarkan rnettjadi l9 Kecanratan. Akhinrya rnelalui PP No.35 Tahun l99l
tentang Pembentukan l3eberapa Kecamatan di Surnatera L.ltara tennasuk 2
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Kecarnatan pemekaran di Kota ,

clibagi iltas 2l Kecirrna(an sebagai

L Kecanatarr N.ledan'funturrgarr

2. Kecarnatan lv,ledan .lohor

,1. Kecanratan Medarr Alnplas

4. Kecamatan lvleclzLn Denai

-5. Kecarnafan \,fedan Kota

6. Kecalnatan lviedtur fembrrngt,

7. Kecarnatan \,,{edan ;\rea

B. Kecarlatan lV{edan poionia

9. Kccarnatan Medarr Banr

I0. Kecatnatan lv,ledan N,lainrun

I l. Kecarnatan Medan perjuarrgan

12. Kecanratan lt,ledan Sunggal

l:. Keczunatan Medan IIelvetia

[ 4. Kecan-ratan'Mecian petisah

15. Kecamatan Medan Barat

16. Kecamatan l\,ledan "l'iniur

1 7. Kecamatan Medanbeiawan

I B. Kecanratan iv-ledan Marelan

I9. I(ecamatan lvledan Labuhan

20. Keczunatan Meclan Selavang

2l . Kecarnatan Medan Deli

\r1edan, sehingga rnenjadi l(ota N,{edan saar irri

i berikut :
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Sebagai Daerah Otouotn, Kota Medan diserahi beberapa urusalr yang telah

menjadi lmlsan rumah tangganya sendiri, yakni :

I . t.lrusan peker.iaan urnuln, dengan Perda Tk. I No. 4 tahun 1957.

2. Umsan kesehatan, dengan Perda fk. I No. 5'l'ahun 1957

3. Urusan perindustrian, dengan Perda Tk. I No. 9'I'ahun 1957.

4. Urrrsan pertanian, clengan Perda'l-ingkat I No. 7 'fahurr 1957.

5. Unrsan kehewanan, dengan Perda tilrgkat I No. 7 l'ahun l9_57.

6. Urusan perikantur, ciengan Pcrda frngkat I No. l{ "l'ahun 1957.

Dari'sisi pelaksanaan jalannya pembiurgunan, Kota fuledan dibagi aras 7

sub rvila),ah pentlrangunan atau pembangunan kota. yaitu :

l. wilayah pernbargunan Kota r\ berpusat ddi \,ledan Kota, tlengan potensi

tttanta pengentbangan adaIah perkantoran, perciagangan clan rel<reasi inciiirir.

'2. Wilayah pembangunat Kota B berpusat di Medan Belawan, dengan poteusi

Lltitma pcngembattgan aclalah u:;alra ke pelalrtLlran rneliptrti laparrgan kcr-iir rllrr

kepentingan pelatruhan ;

3. Wilayah pembangunan Kota (i l,artg berpusat di VIcdan Dtli, dengan potensi

rutatna penfernbangan aclalah industn rotan dan banguniin l<hrrsus;

4 Wilayah pembangunatt Kota l) yang berpusat di lv'ledan lJenai. dengan

potensi tttama pengctnbangan aclalah pcrkantoran, pergirciangan dan tranguriiirr

khusus;

5. Wilayah pernbangunan Kota E

potensi rrtama pengenrbangan

pendidikan darr kebudayaan ;

yang berpusa di Medan Sun5gal, dengan

adalah perurnahan, bangunan khusrrs.

(,,. Wilayah penrbangunan Kota F berpusat cli Medan Trrntungan, riengan potensi

utama pengembattgan adalah perumahan, bangunar khtsus dan food station;
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7 ' Wilayah pembangunan Kota G yang berpusat rli Meilan Johor, dengan pcltcnsi

utama pengembangan aclalah penunalrtrn, inclustr-i, pelabuhal uclar.a,

pendidikan dan kebudayaan.

Awal keanggotaan DPRD dari seruruh arggota DPRD aclalarr b ragar,,
ada yang suclah rnendudLrki bangktr Dewan se.iak tahun 1982, 19g7, I992, 1997

tetapi yang terbanyak adalalr baru pertama kali duduk sebagai anggota d6ry,rr
yakrri sejak tahun 1997. Dalam rnenjawab apakah anggota-anggota clewan terseb*t
di atas dalam hal ini masa tttenduduki kursinya dengau beberapa peri6rJe, r1ak,
didapat.iawaban sebagaimatta teriihat pad r tabel di trawah ini. Apa yang disaiilta,
dalarn benruk tabel di bawah ini rnenrpakan hasil tabulasiyang dilak*ka1.

Mengingat kesib*kan yang begitu pada setiap anggota DpRD tlalarrr

melaksanakan tugas-tugasnya di luar ftmgsi mernbuat llanpercla, rnaka scysgiapya

tiicirri -ialan lainnya yang ciapat menyeimbangkan kekuasaan eksekutil daliirrr

niengajukan l(anperda ini.

Jalan lain seperti dirnaksudkan di atas, adalah sebagairnana kita kctajriri
bahr.va anggota-anggota DPI{I) itrr nteryadi ivakil rk1,n1 lircn dipilih oleh sclru.trh

rakyatnya rttelaltti Organisasi Sosial Politik (Orsospol) tcmpat cli4 rnelyalur.kli,
aspirasi politiknya' ilal ini clalam teori-teori politik clisetrtrt sebagai kehiclupiin
politik secara irfiastruktur politik, di sarnping terdapat kelridupan politik sccar.a

stlprastrtllfitrr politik pacla tingkat iernbaga-lernbaga negara ataspr.ll lerlbaga-
lernbaga negara yang terdapat di tingkat daerah. Di sarnpirrg Orsospol (yakni lrt)lr,
Colkar, dan PDI) dr dalarn kchiclupan rnasyarakat, sebcnanrya tr:r6apat wacllh
lainnya yang dapat tnenyalttrkan aspirasi me leka yang hanrpir rnerlpull iri
peranal) yallg salna dalarl ltal rnenyalu'kan aspirasi atau kepentingal \\1rgir
l)'las\/arakat tersebut. Vakni Organisasi Sosial KcnrasYarakalan (Onnas) sepc|Li

l.ernbaga Swadaya N4asyarakat (l-sM), orga,isasi Kepemudaa, (oKr))
orgarrisasi Kernasl'arakatan yang tierlanclaskarr alaran-a-iiu'an agar.p?I, ()rgarriusr

Profbsi. dan lain sebagainya. Ilahkan dapat clikatakan nrerckalal yalg scring kllr
lebih aktif'dalanl mcmpelluarrgkan kebutuhan rnasvarakat yang nyat1, kelinrSaqs
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Orsospol yang hiurya menyalurtan aspirasi rakyat pada waktu tttitsa kampattvc

pemiliiran umult dan rnenyalurkannya urelalui anggota-anggotarlya ),trrig, cltrtltrk

scbagai anggota DPR atau DPRD.

Mengingat keberadaan Ormas-omras di atas, clan berclasail<an bitlang

spesifikasi yang rnereka geluti dalam kesehariannya rnaka dapat dikatakiut baltwa

pda Ormas-ormas tersebut dapat diharapkan sumbangan pemikirannya, gtrrlir

menyusgll kebutrrhan-kebutuhan masyarakat agar dapat lebih terjarnin dalattr

bentuk pel'aturan perundang-undangan. Oleli sebab itu sebagaintana clikatzLkan

oleh Padmo Walriono, yang berpendapat bahwa Onnas semestinya mertipaklttt

surnber t[ama materi dasar setiap produk ltukutn yang clibahas di DPR, yang

rurenernpati kedudukan sebagai ujung tourbak dalarn petnbentukan periituratr

penrndang-trnclangan, baru beriktitnya para pakar clrl pettgattat, scclerngkart

orsospol hanya memberikan shaping politi (bentuk politik)nya saja, maka sttdrrh

tentu peranan Ormas dalarn meneimbangkan kekuasaall tnefiibttat perattirittl

penurdang-undangiur dari badan eksekutif dapat diharapkau perannya. Flal irri

Ineugingat setiap Ormas itu selalu bergelr.rt dengan persoalirn-persoalatr 1'attu

terdapat di dalarn kehidtrpan masyarakat, sedangkan orsospol selama ini dianggillr

sangat sulit untuk nrenciptaktrn silatu fbrum diatog cleng Ln warga niasyarakiit,

sehingga jarang dapat nierrangkat persoalart dan aspirasi yatrg ttrnbul di dalarrl

kelridrrpan tnasyarakat.

tlertlasarkan perntkiran di atas, sebaiknya diantara atrggota DPRD dat

Onnas dapat ciijalin kerjasanla )/ang erat. Ke{iasama ilu dapat saja bcrttpa

pemtrerian iuformasi yang mor.ryangkut kepentingan ntasyarakat yang Ictrilt

btilyak diketahui oleh Ornras ketirnbang anggota DPI{D, i'lan kerllttclitttt patii

alrggota DPRD tersebut dapat rnenerjeurahkannya dengan nuAllsa-rltlansa politk

irang lebih dikuasainya tmtuk diteruskan kepada perumusan maltpLln pembenttrkan

kebliakan politik dalarn bentuk Ranperda guna dibahas secara bersatnil-sitrlla

dengan pihak eksekutif daerah.
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\4enanggapi pernikrran seperti tliuraikan di aras, pacla penelitian ini dicoba

untttk tlenprngkapkan penrtasalahart tersebut clalarn suatu pertanyaan keprila 1;1ra

anggota DPI{D Propinsi Daemh Kota ir4edan, yaitu apakah pe rah arla perliatiag

clari pihak Ormas untuk dapat tnembuat usulan Ilanperda cli l)pRD rrt6sing.-

lnasing yang dapat disalurkan rnelalui anggota DPITD menjadi usulan inisiatii'

badart legislatif. Adapun .!awaban yang clidapat diresponclen dapat clililiat paria

tabel di bawah ini.

Dengan adanya keseirnbaugan jurnlah Ranpertla yang berasal clari l)lrlil)
bila dibanding yang berasal dari Kepala Daeralr tentrr akan r"ncnirrrbtrll^lari

keseimbangan kekuasaan pelaksanaan pemerintahan yang sarrgat diharapiilrp

dalarn negara yang berkodaultltrur rakyat sebagaiurana tc'ah ciiatur claiirnr

konstitusi kita.
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I}AB IV

PTTNT]'TUP

Dari selurtth uraian, analisis data serla pembalrasan setragaimala telalr
ditrraikan pada Bab-bab sebelutnnva, maka clapatlah ciitarik beberapa liesirriprrlitri

sebagai berikut :

I. Secara ketatanegaraan, ketludukan DPR dan DPitD sebgai bacin perrvakiiirrr

t'zrkf i11 ailalah merupalialt llilar utarla dalam rnenegakkzrn aslls rieur()l.rirsr

dalarn kehidrpan bernrasyarakat dan bemegara, clan sebagai penyeirnlrtrplr

kekuasaan diantara kekuasaan negara lai,,ya sepe,,i kekuasaa, \,aup. ,rlir
pada badiur eksekutif diut kekttasan yudikatrf. Demikian pula lralnya delgarr
tttgas dan kewenangatlnya. I-lanya yang membeclakan aclalah bahu,a l)pll
ntentpttnyai ruang lingktrp kekuasaart yang bersilat nasrilnak, dirnana produl<

peratlran perundang-undangan mengikat seluruh rakyat lntlonesia, sedangkan

DPITD ltanya ntempttttyai ruang lingkup kekuasaannya pada luas rvilayahpl,a

saja.

2. Diantara beberapa hakkekLrasaan yang terdapat pada badan legislatil, hali
prakarsa/inisiatif alatr hak rnengaiulian rancangan peraturan pelurclnrru-

undangan, aclalah mentpakan hak yang asli dan utaillit dipanclang rlari serqi

historis ialiirnva baclan legislatif ini. Di Inclonesra hak ini juga climiiiki baili
DPI{ dan juga DPRD dari setiap Tirrgkat, walaupun menunrt ketentuan LILJI)

1945 dan Uil No' 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, hak tersebut
juga dirniliki badan eksekutif (Presiden <li tingkat perneriltah pusar. dan

Kepaia Daerah di tingkat pemerintah Daerah).

3. Dari penelitian yang dilakukan peneliti, kelihatan bahwa pengaj,an

Rancangan Peraturan l)aerah (Ranperda) sebagai salah satu irak utarna ciari

badan perwakilan rakyat daerah, Kota Medan beluur dapat dipergurakan

secara optirral. Karena selnasa masih menjacJi anggola DPITD (sautpai lcbiS

32

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.

dad -l periode), DPRD Kota Ivletlan baru sebualr Itanpertla yang kernuilirrrr

disyahkan menjadi Peraturar Daerah (perda).

Dari berbagai alasan yang Inenyebabkan sangat minimnya usulan Rlspeilrlrr
dari pihak DPI{D' alasan vang pt.ling nrenorlol aclalah karena lusilitas
kelembagaall yang ktu'ang rnenonjol. Misalnya clisebabkan tidak terclll;1t
tellaga ahli dan staf peneliti yang hanclal cli DPITD sebagai pernberi masrrkarr

data dan infonnasi yang dapat niembantu setiap a,ggota DPRD clalarrr

menyuslul sebuah Ranltercla. Demikian pula hahrya clengan niasalaS lasilitai;
keuanganianggaran yang sangat ininirn, yang triipat merargsang scri,lr
anggota DPRD clalarn nlenyusull sebuah Ranpet.cia.

Dari hasil penelitiarl ini riiketahui, bahwa Peraturan Tata'Iertib DpRD Kot.
Iviecian yanla l'nens-yaratkatr pengaiuan sebuah Ranpercfa lianrs clitakukar olrh
5 (lirna) orarlg anggota Dpl{D yang ridak berasal dari I (satu) l.r.alisr

clianggap tlasilt ct&ttpr baik clan representatil'untuk rncnunjiing, hak prirkar:rrr

dari setiap anggota DI-'RD untuli mer.buat usulan I{a,perda.

Dari hasil penr.rlititrn ini jrrga dikt:tahui, bahua rncskrpun tcr.lihat silrliliil
tninitnnya I{anperda yarrg diusulkan oleh anggota DpRD, nanr.ur brrirarr

berarti ticlak Pemalt tc:rlrntas di dalarn pemiliiran atau niat nrereka uptul titlilji
tnentbuat 'Ranperda usul inisiatif. 'fetapi disebabkan terlampaui sibukrrv.
nterljaiani tugas keanggotaalr lainnya, serta selaltrnya Ranper-cla datalg clari
pihak eksekutif daerair, uienyebabkan anggota DIrr{D kurang lreprpLs}-v,r

wakttt tttttttk mernbuat ttstilatt Ranperda, clisarnping alasan ticlak clitun.japu

olelr inlbnnasi dan data yang iengkap seperti tersirnpul rlalam kesirlpulair
nonlor 4 di atas.

Dalatn kehidtrpan politik sccara infiastruktur, tli cialanr kehidupan masl,arakar

terdapat organisasi Keniasvarakatan (ornias) seperli t_sM. oKp clan Iairr_

iai,nya. walaupun onnas-ormas tersebut mernpu,yai pelua.g durr

kesernpatan yang ltras, berclasarkart pengetahutirr dan pengalarnap rner.ckir.

5.

6.

7.
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guna dapat membantu tugas anggota DPRD dalarn rnerrbuat usrilan ltarrpclril

bel urnlah terl irksana secara maksimal.

Dari lreberapa kesirnpulan atas hasil penelittan ini, clatrlat tliungliapklrr

beberapa butir saran-saran gutltr perbaikal mutu citra bacian per-wtrkilan rakl,ar

yang baik dimasa-masa yang akan datang, sebagai berikut :

1. Agar di clalarn tlt,.l No. 22 'faliun 1999 atau di dalam ketenttur f]eraturarr 'l'irla

Tertib DPIID, diadakan suatu ketentuan 1,211g, mengatur adzurya staf' airli

maupun staf peneliti yang berpengalarnan yang clapat nrr:rrrbautrr serlap

anggota DPRD dapat mcnyusrur sebuah Ranperda.

2. Agar dalarn APBD dicanturnkan tnata anguaran untuk rnerrrbuat ;cbrririr

ttsulan llanperda dari pihak badan legislatif, guna dapat nrerangsang lrrk

prakarsa atau hak inisiatif setiap anggota DPRD untuk dapat menga.jrrliag

Ranperda berkenaan dengan pelaksanaan otonomi daciah yang telah nrenj6di

trlrsan rumah tangganlrzr

3. Kepada setiap Organisasi Kemasyaral atan, apapun sasaran dan tujuan nrercka

Inalrpun dastir (lahan) rnereka bergerak, hendaknya bertlasarkari pengetahrrirrr

dan pengalaman yang ada pada mereka, dapat menyumtrangkan danna

baktinya kepada Inas)/arakat luas dan bacian pcnval<ilarr rak-vat bcrrrpa

rnernbuat atau nrcnyrjsun peraturan perundang-urrlangan (l{anperda,; .v-rirrg

diusLrikan kepada pihal< baclan legislatif daerah (DPI(D), selringga seiliil

dapat drrasal<an maltlilatnya buat ntasyarakat luas juga dapat urcnrbiintrr

tugils-tugas DPRD dalarn trenyeimbangkan kc:krnsaan tlalam pernbuarirn

Ranperfla dengan pihak eksekuti f daerah.
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